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Abstrak — Citra kota dihasilkan dari berbagai persepsi masyarakat yang menjalin hubungan emosional
dengan kotanya. Tujuan dilakukannya penelitian ini ialah untuk menemukan persepsi masyarakat
terhadap kualitas visual Alun-Alun Bung Karno sebagai pembentuk citra Kota Ungaran. Metode
penelitian yang digunakan ialah metode penelitian deduktif kualitatif pendekatan rasionalistik dengan
analisis deskriptif kualitatif. Persepsi masyarakat terhadap kualitas visual Alun-Alun Bung Karno
sebagai pembentuk citra Kota Ungaran dipengaruhi oleh beberapa faktor yang melatarbelakanginya,
diantaranya ialah kondisi pelaku persepsi atau latar belakang narasumber, situasi pada saat proses
wawancara, dan juga karakteristik objek atau karakteristik Alun-Alun Bung Karno. Persepsi
masyarakat terhadap kualitas visual Alun-Alun Bung Karno sebagai pembentuk citra Kota Ungaran
dapat diketahui melalui kemudahan dikenalinya Alun-Alun Bung Karno oleh masyarakat Kota Ungaran
melalui identity name atau sign name bertuliskan “Alun-Alun Bung Karno” serta lokasinya yang dinilai
strategis, pola hubungan yang terjalin antara Alun-Alun Bung Karno dengan masyarakat dan elemen-
elemen di sekitarnya sangat positif, keberadaan Alun-Alun Bung Karno berdampak baik bagi
masyarakat dan wilayah di sekitarnya, serta kemampuan Alun-Alun Bung Karno melalui persepsi
masyarakat bisa dijadikan sebagai salah satu simbol atau identitas baru di Kota Ungaran yang
berkesinambungan dengan ikon-ikon identitas Kota Ungaran yang lain dalam membangun citra Kota
Ungaran kedepan, namun untuk saat ini Alun-Alun Bung Karno dinilai belum bisa dijadikan sebagai
simbol atau identitas Kota Ungaran karena belum ada hal unik dan khas yang menonjol pada Alun-
Alun Bung Karno.

Kata kunci: persepsi masyarakat, kualitas visual, alun-alun, citra kota, Kota Ungaran.

Abstract — The image of resulting from various public perceptions that which weaves an emotional
connection with the city. The research into this is to find perceptions of the visual quality Alun-Alun
Bung Karno as forming image of the Ungaran City. The methodology used in a study is a method of
deductive research qualitative rasionalistik approach with the analysis descriptive qualitative. Public
perceptions of the visual quality Alun-Alun Bung Karno as forming image of the Ungaran City
influenced by seceral factor, among them is the condition of the perception or background speakers,
situation during the process of interview, and also the characteristic object or characteristic of Alun-
Alun Bung Karno. Public perceptions of the visual quality Alun-Alun Bung Karno as forming image of
the Ungaran City can be seen through ease Alun-Alun Bung Karno by city people Ungaran through
identity name or sign name “Alun-Alun Bung Karno” and the fact that they considered strategic,
relationship pattern which exist between Alun-Alun Bung Karno with the community and elements
around it is very positive, the existence of Alun-Alun Bung Karno us all good for society and the region
around it, and ability of Alun-Alun Bung Karno through people perception can be used as one of the
new symbols or identity in Ungaran City continued with icons Ungaran City the identity of another in
a building next Ungaran City image, but for this moment Alun-Alun Bung Karno is not it can be used
as a symbol or the identity of Ungaran City because there were no this uniue and distinctive prominent
in Alun-Alun Bung Karno.

Key words: the public perception, the visual quality of visual, alun-alun, the image of the city, Ungaran
City.

I. PENDAHULUAN

Citra kota merupakan sebuah gambaran mental identitas suatu kota yang terbentuk melalui hubungan berbagai
unsur yang unik dan khas yang dapat dengan mudah ditangkap, dipahami serta memberikan suatu kesan atau
pandangan pada masing-masing individu terhadap sebuah kota. Citra kota yang baik akan tercipta apabila sebuah kota
mampu menghubungkan hubungan emosional yang baik antara dirinya dengan penduduk kotanya maupun dengan
dunia luar. Citra kota tidak hanya menekankan pada kekuatan fisik elemen-elemen kota yang terlihat jelas saja,
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melainkan citra kota juga dihasilkan dari berbagai persepsi masyarakat yang menjalin hubungan emosional dengan
kotanya (Lynch, 1960).

Alun-alun sebagai bagian dari elemen visual suatu kota memiliki peran penting dalam pembentukan citra sebuah
kota. Alun-Alun berdasarkan fungsi, kegunaan, serta pemanfaatannya dikategorikan sebagai elemen nodes dan elemen
landmarks yang memiliki peran dalam membentuk citra sebuah kota (Lynch, 1960). Kota Ungaran memiliki keunikan
yang membedakan Kota Ungaran dengan kota-kota lainnya yaitu Kota Ungaran memiliki tiga buah alun-alun yang
melengkapi tata ruang kotanya. Tiga buah alun-alun di Kota Ungaran terdiri dari Alun-Alun Lama Ungaran, Alun-
Alun Mini Ungaran dan Alun-Alun Bung Karno Ungaran. Kondisi visual ketiga alun-alun tersebut berupa ruang
terbuka publik yang menggunakan penamaan “alun-alun”. Fungsi ketiga alun-alun tersebut sama seperti alun-alun
pada umumnya yaitu sebagai nodes atau titik pusat konsentrasi kegiatan dan keramaian serta dijadikan sebagai
landmark atau tetenger penanda sebuah kota.

Alun-Alun Bung Karno merupakan salah satu alun-alun di Kota Ungaran yang terletak di Kelurahan Kalirejo,
Kecamatan Ungaran Timur, Kabupaten Semarang, Provinsi Jawa Tengah. Alun-Alun Bung Karno baru diresmikan
oleh pemerintah Kabupaten Semarang pada tahun 2014 dan merupakan alun-alun termuda atau alun-alun yang paling
baru diantara dua alun-alun lain di Kota Ungaran. Alun-Alun Bung Karno dibangun oleh pemerintah daerah dengan
tujuan untuk meramaikan daerah-daerah yang masih sepi terutama wilayah Kota Ungaran bagian timur. Lokasi Alun-
Alun Bung Karno awal mulanya merupakan kawasan permukiman yang jauh dari pusat keramaian, namun dengan
dibangunnya exit-toll Semarang-Solo di Kota Ungaran menjadikan lokasi ini menjadi lokasi yang dinilai strategis,
selain dekat dengan pintu gerbang tol Ungaran, kini Alun-Alun Bung Karno juga dekat dengan berbagai pusat
keramaian dan pusat aktivitas yang mulai bermunculan meramaikan bagian timur Kota Ungaran atau tepatnya wilayah
Kecamatan Ungaran Timur.

Citra kota dihasilkan dari berbagai persepsi masyarakat yang menjalin hubungan emosional dengan kotanya. Citra
sebuah kota akan dapat tergambarkan dengan baik jika elemen-elemen pembentuk citra kota tersebut memiliki kualitas
visual yang baik, sehingga persepsi atau pandangan yang dihasilkan oleh masing-masing individu terhadap sebuah
kota benar-benar sesuai dengan identitas yang ingin dibangun oleh kota tersebut. Penelitian ini disusun berdasar pada
rasa ingin mengetahui bagaimanakah persepsi masyarakat terhadap kualitas visual elemen sebuah kota sebagai
pembentuk citra kota, dalam hal ini yang dimaksud ialah penelitian yang bertujuan untuk menemukan persepsi
masyarakat terhadap kualitas visual Alun-Alun Bung Karno sebagai pembentuk citra Kota Ungaran.

1. TINJAUAN PUSTAKA/ LANDASAN TEORI

Persepsi ialah hak masing-masing individu untuk bebas dalam berpendapat mengenai kesan yang dirasakan
terhadap sesuatu yang ditangkapnya sehingga dapat menghasilkan informasi berupa makna terhadap sesuatu (Robbins,
2003).

Menurut Robbins (2003) terdapat tiga faktor yang berpengaruh pada seorang individu dalam memberikan persepsi:
a. Kondisi Pelaku Persepsi

Kondisi pribadi seorang individu seperti jenis kelamin, umur, kondisi fisik maupun psikis, latar belakang
pendidikan, pekerjaan, pengalaman, kondisi sosial ekonomi, dll akan berpengaruh pada persepsi yang dihasilkan.
b. Karakteristik Objek
Karakteristik objek persepsi, objek yang akan dipersepsi harus memiliki keterkaitan dengan hal-hal yang memiliki
latar belakang atau karakteristik yang hampir mirip dengan objek tersebut yang akan dapat berpengaruh terhadap
persepsi yang dihasilkan oleh seseorang terhadap suatu objek.
b. Situasi
Situasi yang dimaksud ialah waktu ketika seseorang menangkap dan memberikan persepsinya terhadap suatu objek
atau apa yang dilihatnya.

Citra kota ialah sebuah gambaran mental identitas suatu kota yang terbentuk dari hubungan berbagai unsur unik
dan khas yang dapat dengan mudah ditangkap, dipahami serta memberikan suatu kesan tersendiri bagi pengamatnya.
Citra sebuah kota yang baik ialah kota yang mampu menghubungan hubungan emosional antara penduduk kota
dengan kota tempatnya tinggal serta mampu membangun hubungan yang harmonis antara dirinya dan dunia luar. Hal
ini mengartikan bahwa citra kota yang baik tidak hanya berkaitan dengan kekhasan yang dimiliki sebuah kota namun
yang juga tidak kalah penting bagi terbentuknya citra kota yang baik ialah keakraban yang terjalin antara kota dengan
penduduk kotanya. Dimana citra kota tidak hanya menekankan pada kekuatan fisik yang dapat terlihat dengan jelas
saja melainkan citra kota dihasilkan melalui berbagai persepsi masyarakat yang menjalin hubungan emosional dengan
kotanya (Lynch, 1960).

Menurut Kevin Lynch (1960) kualitas visual sangatlah penting untuk diperhatikan dalam membentuk citra suatu
kota, kualitas visual kota berpengaruh pada terbentuknya citra suatu kota melalui mental yang akan terbentuk pada
masing-masing individu. Berikut ini ialah tolok ukur kualitas visual suatu kota dalam membentuk citra kotanya:

a. Legibility (Kejelasan)
Legibility artinya kemudahan dipahaminya suatu kawasan, bagian suatu kota maupun keseluruhan kota itu sendiri
yang didukung kejelasan dengan mudah dikenalinya dengan cepat melalui kondisi fisik dan kekhasan yang ada
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baik pada elemen-elemen kotanya sehingga dapat dilihat polanya secara keseluruhan baik oleh warga masyarakat
perkotaan maupun pengunjung kota yang dapat menjadi sebuah simbol.

Legibility bukanlah satu-satunya hal penting yang harus dimiliki oleh sebuah kota secara keseluruhan, melainkan
sebuah legibility harus mempertimbangkan skala ukuran, waktu dan kompleksitas. Dimana untuk memahaminya
kejelasan sebuah kota tidak hanya memperhatikan kota itu sendiri melainkan memperhatikan perasaan yang
dirasakan oleh penduduk kota terhadap kotanya.

. Structure and Identity (Struktur dan Identitas)

Identity artinya adanya kemudahan mengenali gambaran wajah suatu kota suatu kota melalui tata ruang wilayah
atau pola hubungan antara objek pengamat dan objek lainnya. Structure artinya adanya kemudahan dalam
memahami pola hubungan antara objek dengan pengamat maupun pola hubungan antara objek dengan objek lain
seperti pola hubungan suatu blok-blok kota yang menyatu antara bangunan dengan ruang terbukanya.
Imageability (Kemampuan Penggambaran)

Imageability atau kemapuan penggambaran artinya adanya kualitas fisik suatu objek yang sangat jelas, mudah
dibaca dan terlihat dengan baik sebagai simbol sebuah kota yang memiliki potensi besar untuk mendorong
timbulnya kesan/ image yang kuat pada pengamat, dimana image ialah yang terkait dengan kualitas fisik atau
kawasan atau pun lingkungan yang menghubungkan atribut identitas dengan struktur suatu kota pada dunia
persepsi.

I1l. METODE PENELITIAN/EKSPERIMEN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian yang berjudul Persepsi Masyarakat terhadap Kualitas Visual

Alun-Alun Bung Karno sebagai Pembentuk Citra Kota Ungaran ialah metode penelitian deduktif kualitatif pendekatan
rasionalistik dengan analisis deskriptif kualitatif.

Berikut ini ialah daftar pertanyaan utama yang diajukan dalam proses wawancara kepada para narasumber pada
penelitian yang berjudul “Persepsi Masyarakat terhadap Kualitas Visual Alun-Alun Bung Karno sebagai Pembentuk

Citra Kota Ungaran”.

Tabel
Daftar Pertanyaan Utama
Sasaran No Urut Daftar Pertanyaan
Pertanyaan

Menganalisis DP1 Bagaimana ketersediaan narasumber untuk menyempatkan
faktor-faktor yang waktunya dalam memberikan informasi?

mempengaruhi persepsi DP2 Pertanyaan terkait kondisi pelaku persepsi atau biodata
masyarakat terhadap narasumber (nama, jenis kelamin, usia, agama, pendidikan,
kualitas visual Alun- pekerjaan, tempat tinggal/ alamat rumah, dll).

Alun Bung Karno DP3 Situasi dilaksanakannya wawancara (hari, waktu, cuaca,

kegiatan yang sedang dilakukan atau biasa dilakukan oleh
responden di Alun-Alun Bung Karno, dll).

DP4 Pertanyaan terkait karakteristik objek mengenai adakah
persamaan atau perbedaan yang dimiliki oleh Alun-Alun
Bung Karno dengan alun-alun lain di Kota Ungaran?

Menganalisis DP5 Apakah Alun-Alun Bung Karno mudah untuk dikenali
kualitas visual melalui bentuk fisik yang ada?
Alun-Alun DP6 Apakah Alun-Alun Bung Karno memiliki keunikan
Bung Karno tersendiri?
sebagai DP7 Sudah jelaskah visual Alun-Alun Bung Karno?
pembentuk citra DP8 Apakah Alun-Alun Bung Karno bisa dijadikan sebagai
Kota Ungaran sebuah simbol atau identitas Kota Ungaran?

DP9 Adakah pola hubungan yang terbentuk antara Alun-Alun

Bung Karno dengan narasumber maupun pola hubungan
yang terbentuk antara Alun-Alun Bung Karno dengan
elemen lain di sekitarnya?

DP10 Bagaimana kesan/ image yang dirasakan oleh narasumber
terhadap Alun-Alun Bung Karno?

Sumber: Peneliti, 2021

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
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Persepsi masyarakat terhadap kualitas visual Alun-Alun Bung Karno memililki peranan yang penting pada citra
Kota Ungaran yang akan terbentuk. Maka diperlukan adanya analisis mengenai faktor-faktor yang melatarbelakangi
seorang individu atau masyarakat dalam berpersepsi mengenai kualitas visual Alun-Alun Bung Karno sebagai salah
satu elemen pembentuk citra Kota Ungaran. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi persepsi seorang individu
diantaranya ialah kondisi pelaku persepsi, situasi, dan juga karakteristik objek.

Kualitas visual Alun-Alun Bung Karno sebagai salah satu elemen pembentuk citra Kota Ungaran dapat diketahui
melalui tiga tolok ukur kualitas visual yang harus dimiliki oleh suatu kota atau elemen suatu kota. Guna mendukung
terbentuknya citra kota yang baik, sebuah kota atau elemen kota harus memenuhi tiga tolok ukur pembentuk citra kota
yaitu legibility (kejelasan), structure and identity (struktur dan identitas), dan imageability (kemampuan
penggambaran). Berikut ialah analisis terkait kualitas visual Alun-Alun Bung Karno sebagai pembentuk citra Kota

Ungaran melalui persepsi masyarakat.

Temuan penelitian diperoleh dari temuan-temuan hasil analisis yang telah dilakukan, berikut ialah tabel temuan
penelitian yang akan menjelaskan mengenai temuan penelitian yang berjudul Persepsi Masyarakat terhadap Kualitas
Visual Alun-Alun Bung Karno sebagai Pembentuk Citra Kota Ungaran.

Tabel
Temuan Penelitian
No Sasaran Parameter Temuan
Penelitian Penelitian Penelitian

1. Menganalisis o Kondisi Pelaku persepsi atau narasumber dalam penelitian ini rata-rata berusia dewasa,
faktor-faktor Pelaku keseluruhan beragama Islam, dengan berbagai latar belakang pendidikan dan pekerjaan.
yang Persepsi/ Narasumber dalam penelitian ini merupakan masyarakat Kota Ungaran yang terdiri dari
mempengaruhi Kondisi penduduk yang bertempat tinggal di sekitar kawasan Alun-Alun Bung Karno, pengguna
persepsi Narasumber atau pengunjung Alun-Alun Bung Karno, serta narasumber terpilih atau pakar dalam
masyarakat bidang tata kota.
terhadap e Situasi/ Situasi pelasanaan wawancara terhadap para narasumber dalam penelitian ini
kualitas visual Waktu berlangsung dengan kondusif dan lancar, hal tersebut dikarenakan para narasumber
Alun-Alun Pelaksanaan telah menyatakan bersedia atau tidak keberatan untuk diwawancarai, meluangkan
Bung Karno Wawancara sedikit waktunya dan memberikan data atau informasi kepada peneliti berdasarkan

daftar pertanyaan penelitian yang telah disusun oleh peneliti.

o Karakteristik Persamaan atau perbedaan Alun-Alun Bung Karno dengan dua alun-alun lain di Kota
Objek/ Ungaran terdapat pada kawasannya yang lebih besar dan luas, memiliki fasilitas yang
Karakteristik lebih lengkap, serta memenuhi kebutuhan masyarakat akan ruang terbuka publik yang
Kawasan mampu menampung lebih banyak aktivitas.

Alun-Alun Alun-Alun Bung Karno dibentuk dan difungsikan untuk menarik perkembangan dan

Bung Karno pertumbuhan wilayah timur Kota Ungaran, Alun-Alun Bung Karno dibangun di lokasi
yang strategis dekat dengan exit toll Ungaran sehingga memiliki potensi untuk dapat
menjadi daya tarik wisata atau media promosi Kota Ungaran.

2. Menganalisis o Legibility/ Alun-Alun Bung Karno mudah dikenali oleh masyarakat Kota Ungaran karena
kualitas visual Kejelasan didukung oleh identity name atau sign name bertuliskan “Alun-Alun Bung Karno” yang
Alun-Alun Alun-Alun ada di kawasan Alun-Alun Bung Karno, serta lokasinya yang dinilai strategis oleh
Bung Karno Bung Karno beberapa masyarakat karena dekat dengan akses jalan toll Semarang-Solo. Namun untuk
sebagai masyarakat luar kota belum mudah untuk mengenali Alun-Alun Bung Karno.
pembentuk citra e Structure and Pola hubungan yang terjalin antara para narasumber dengan Alun-Alun Bung Karno
Kota Ungaran Identity/ ialah sebagai pengunjung dan pengguna Alun-Alun Bung Karno, dan juga sebagai

Struktur dan penduduk setempat yang bertempat tinggal di sekitar kawasan Alun-Alun Bung Karno.
Identitas Pola hubungan yang terjalin antara Alun-Alun Bung Karno dengan elemen-elemen di
Alun-Alun sekitarnya sangat positif, keberadaan Alun-Alun Bung Karno berdampak baik bagi
Bung Karno masyarakat dan kawasan di sekitarnya, keberadaan Alun-Alun Bung Karno juga
membawa kemajuan serta perkembangan wilayah Kota Ungaran bagian timur.
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No Sasaran Parameter Temuan
Penelitian Penelitian Penelitian

e Imageability/ > Kesan/ image para narasumber terhadap kemampuan Alun-Alun Bung Karno dalam

Kemampuan menggambarkan Kota Ungaran diantaranya yaitu Alun-Alun Bung Karno merupakan

Alun-Alun alun-alun kebangaan masyarakat Kota Ungaran, kehadirannya mampu memenuhi

Bung Karno kebutuhan masyarakat akan ruang terbuka publik yang mampu menampung berbagai

dalam macam aktivitas, merupakan salah satu daya tarik wisata di Kota Ungaran, merupakan

Menggambar alun-alun yang cukup sukses sebagai pusat kegiatan dibanding dengan dua alun-alun

kan Kota yang sudah lebih dahulu terbangun dan ada di Kota Ungaran. Namun, Alun-Alun Bung

Ungaran Karno juga memiliki kondisi penerangan yang minim di malam hari membuat kawasan

alun-alun terlihat remang-remang dan gelap di beberapa titik kawasan Alun-Alun Bung
Karno, terdapat pemanfaatan alun-alun untuk melakukan perbuatan yang kurang pantas
dilakukan di tempat umum, keamanannya kurang terjaga.

» Alun-Alun Bung Karno dinilai bisa dijadikan sebagai salah satu simbol atau identitas

baru di Kota Ungaran yang berkesinambungan dengan ikon-ikon identitas Kota
Ungaran yang lain dalam membangun citra Kota Ungaran kedepan, namun untuk saat
ini Alun-Alun Bung Karno dinilai belum bisa dijadikan sebagai simbol atau identitas
Kota Ungaran karena belum ada hal unik dan khas yang menonjol pada Alun-Alun Bung

Karno.

Sumber: Hasil Analisis, 2021
V. SIMPULAN
Berikut ini ialah kesimpulan atau ringkasan dari hasil penelitian yang berjudul Persepsi Masyarakat terhadap

Kualitas Visual Alun-Alun Bung Karno sebagai Pembentuk Citra Kota Ungaran yang disusun guna memberikan

jawaban terhadap tujuan penelitian ini yaitu untuk menemukan persepsi masyarakat terhadap kualitas visual Alun-

Alun Bung Karno sebagai pembentuk citra Kota Ungaran.

a. Persepsi masyarakat terhadap kualitas visual Alun-Alun Bung Karno sebagai pembentuk citra Kota Ungaran
dipengaruhi oleh beberapa faktor yang melatarbelakanginya, diantaranya ialah kondisi pelaku persepsi atau latar
belakang narasumber, situasi ketika narasumber menerima pertanyaan dan memberikan persepsinya pada saat
proses wawancara, dan juga karakteristik objek atau karakteristik Alun-Alun Bung Karno melalui sudut pandang
narasumber sebagai masyarakat Kota Ungaran terhadap persamaan atau perbedaan Alun-Alun Bung Karno dengan
dua alun-alun lain di Kota Ungaran.

b. Kualitas visual Alun-Alun Bung Karno sebagai pembentuk citra Kota Ungaran melalui persepsi masyarakat dapat
diketahui melalui:

Legibility/ kejelasan Alun-Alun Bung Karno yang mudah dikenali oleh masyarakat Kota Ungaran melalui
identity name atau sign name bertuliskan “Alun-Alun Bung Karno” yang ada di kawasan Alun-Alun Bung
Karno, serta lokasinya yang dinilai strategis oleh beberapa masyarakat karena dekat dengan akses jalan toll
Semarang-Solo. Namun untuk masyarakat luar kota belum mudah untuk mengenali Alun-Alun Bung Karno.
Structure and Identity/ struktur dan identitas Alun-Alun Bung Karno melalui pola hubungan yang terjalin
antara Alun-Alun Bung Karno dengan masyarakat atau para narasumber dan juga pola hubungan dengan
elemen-elemen di sekitar kawasan Alun-Alun Bung Karno. Pola hubungan yang terjalin antara para
narasumber dengan Alun-Alun Bung Karno ialah sebagai pengunjung dan pengguna Alun-Alun Bung Karno,
serta sebagai penduduk setempat yang bertempat tinggal di sekitar kawasan Alun-Alun Bung Karno. Pola
hubungan yang terjalin antara Alun-Alun Bung Karno dengan elemen-elemen di sekitarnya sangat positif,
keberadaan Alun-Alun Bung Karno berdampak baik bagi masyarakat dan kawasan di sekitarnya, keberadaan
Alun-Alun Bung Karno juga membawa kemajuan serta perkembangan wilayah Kota Ungaran bagian timur.
Imageability/ kemampuan Alun-Alun Bung Karno dalam menggambarkan Kota Ungaran melalui persepsi
masyarakat diantaranya yaitu Alun-Alun Bung Karno merupakan alun-alun kebangaan masyarakat Kota
Ungaran, kehadirannya mampu memenuhi kebutuhan masyarakat akan ruang terbuka publik yang mampu
menampung berbagai macam aktivitas, merupakan salah satu daya tarik wisata di Kota Ungaran, merupakan
alun-alun yang cukup sukses sebagai pusat kegiatan dibanding dengan dua alun-alun yang sudah lebih dahulu
terbangun dan ada di Kota Ungaran. Alun-Alun Bung Karno dinilai bisa dijadikan sebagai salah satu simbol
atau identitas baru di Kota Ungaran yang berkesinambungan dengan ikon-ikon identitas Kota Ungaran yang
lain dalam membangun citra Kota Ungaran kedepan, namun untuk saat ini Alun-Alun Bung Karno dinilai
belum bisa dijadikan sebagai simbol atau identitas Kota Ungaran karena belum ada hal unik dan khas yang
menonjol pada Alun-Alun Bung Karno.
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